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INTISARI

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang mempunyai
peningkatan harapan hidup yang relatif tinggi. Penyakit yang terjadi pada usia
lanjut seperti hipertensi meningkat seiring bertambahnya angka harapan hidup.
Gaya hidup seperti kebiasaan merokok, obesitas, inaktivitas fisik, dan stres
psikososial menyebabkan terjadinya peningkatan angka kejadian hipertensi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan
merokok tehadap kejadian hipertensi pada usia 60 tahun keatas di Puskesmas
Gamping II Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman

Penelitian ini adalah penelitian non eksperimental dengan rancangan
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan analisis data
menggunakan uji statistik korelasi kai kuadrat. Proses pengumpulan sampel
menggunakan Purposive sampling diperoleh 87 sampel.

~ Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan antara kebiasaan
merokok terhadap kejadian hipertensi, dengan hasil uji statistik diperoleh nilai
p=0,003

Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada hubungan antara kebiasaan
merokok terhadap kejadian hipertensi pada usia 60 tahun keatas di Puskemas
Gamping II Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman DIY dengan nilai
p=0,003. Saran ditunjukan kepada pihak rumah sakit agar melakukan
penanggulangan yang lebih serius terhadap penyaki-penyakit tidak menular
(PTM), seperti mengembangkan program pojok hipertensi pada Kkegiatan
posyandu lanjut usia.
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